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Abstract 
 

To overcome this problem, various digital image pattern search 

techniques have been developed. The freshness of the fish was 

checked in this study through the eyes of the fish. Fish freshness 

decreases in proportion to the number of bacteria present. Visual 

measurements, such as checking the appearance of the eyelets, the 

color of the gizzard, the tenderness of the flesh, the exterior of the 

fish, and the color of the skin are simpler methods. The design of 

the fish freshness classification system based on eye color using 

digital images is the purpose of this research.This study's findings 

include deep learning methods that can independently study object 

recognition, object extraction, and object classification. Digital 

imagery was used in this study to distinguish between fresh fish at 

the specified level. 73% of the test data was generated with an 

average accuracy of 73% by the network learning process. The test 

data were also tested with an average accuracy of 73%. According 

to the findings of this study, digital imagery can identify fresh fish 

very accurately. 
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Abstrak 
 

Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai teknik 

pencarian pola citra digital telah dikembangkan. Kesegaran 

ikan diperiksa dalam penelitian ini melalui mata ikan. 

Kesegaran ikan menurun secara proporsional dengan jumlah 

bakteri yang ada. Pengukuran visual, seperti memeriksa 

penampilan mata ikan, warna ampela, kekenyalan daging, 

bagian luar ikan, dan warna kulit merupakan metode yang 

lebih sederhana. Perancangan sistem klasifikasi kesegaran 

ikan berdasarkan warna mata menggunakan citra digital 

adalah tujuan dari penelitian ini. Temuan penelitian ini 

meliputi metode deep learning yang dapat secara mandiri 

mempelajari pengenalan objek, ekstraksi objek, dan 

klasifikasi objek. Citra digital digunakan dalam penelitian ini 

untuk membedakan antara ikan segar pada level yang 

ditentukan.73% data pengujian dihasilkan dengan akurasi 

rata-rata 73% oleh proses pembelajaran jaringan. Data 

pengujian juga diuji dengan akurasi rata-rata 73%. Menurut 

temuan penelitian ini, citra digital dapat mengidentifikasi 

ikan segar dengan sangat akurat. 

 

Kata kunci:  Citra Digital, Warna Mata, Kesegaran Ikan, 
Website 
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1. PENDAHULUAN 
 Sebagai negara kepulauan, Indonesia 

menawarkan berbagai hasil laut, khususnya ikan. Salah 

satu peluang ekonomi yang dapat diunggulkan oleh 

wilayah Indonesia adalah produksi ikan. Pada tahun 

2010, Indonesia memiliki potensi 65 juta ton ikan, 

namun produksi ikan hanya 10,19 juta ton atau 6,5 juta 

ton per tahun. Total produksi 5,06 juta ton, dan 

pemilihan serta proses produksi masih 

tradisional.mengurangi kecepatan produksi.Berbagai 

teknik pencarian pola citra digital pemecahan masalah 

telah dikembangkan dalam ilmu komputer dan teknologi 

informasi. (Azwanti, N. 2018) 

Kesegaran ikan diperiksa dalam penelitian ini 

melalui mata ikan.Kesegaran ikan berkurang secara 

proporsional dengan jumlah bakteri yang 

ada.Pengukuran visual, seperti memeriksa penampilan 

mata ikan, warna ampela, kekenyalan daging, bagian 

luar ikan, dan warna kulit, adalah metode yang lebih 

sederhana. Tingkat kesegaran ikan menurun seiring 

dengan lamanya proses pembusukan ikan dimulai, yang 

dimulai saat ikan mati terpapar unsur-unsur tersebut. ( 
A., Qashlim,  Nurtanio, I., & Ilham, A. A. 2019).  

 Ikan begitu banyak didalamnya terkandungan 

nutrisi yang baik untuk manusia, juga banyak 

mengandung air dan protein. Sehingga ikan tidak 

mudah busuk atau rusak. Istilah “ikan segar” biasanya 

mengacu pada ikan yang belum telah diubah dengan 

cara apapun. (Sholihin & Zamroni, 2021). Ikan memiliki 

kandungan protein yang relatif tinggi—antara 15 dan 25 

persen produk perikanan. Selain itu, ikan terdapat 

kekurangan yang begitu mudah rusak dan kehilangan 

kualitas. Baik faktor internal maupun eksternal 

memiliki dampak signifikan terhadap proses penurunan 

kesegaran ikan. (Basri, B., Faisal, A., , & Sari, C. R. 
2020) 

Jenis dan ukuran ikan, bakteri dan enzim dalam 

tubuhnya, dan adanya oksidasi merupakan faktor 

internal. Kesegaran ikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, termasuk suhu penyimpanan. Setelah ikan mati, 

menggunakan suhu rendah sekitar 0 °C dapat 

memperpanjang periode kejang (rigor moritis). Fase 

prerigor moritis, rigor moritis, dan postrigor moritis 

adalah tiga fase di mana ikan mengalami perubahan. 

Perubahan fase ini dapat dijadikan sebagai indikator 

perubahan kualitas ikan. (Suprayitno, 2020).  

 Penggunaan pengolahan citra digital untuk 

identifikasi kualitas ikan memudahkan dalam 

mengenali pergeseran warna pada citra ikan. Bentuk 

dan pola tubuh ikan, serta perubahan karakteristiknya, 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi ikan yang 

kualitasnya lebih rendah (Bee et al.,2016a). Analisis ini 

menggunakan citra digital, yang merupakan salah satu 

algoritma penambangan data terbaru. Gambar digital 

juga digunakan dalam metode klasifikasi yang 

menggunakan representasi struktur pohon. (Elisa, 2017). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
A. Teknik Pengumpulan Data 

Pemilahan informasi mungkin merupakan tindakan 

yang paling berbelit-belit dalam eksplorasi untuk 
mendapatkan informasi yang ideal. Beberapa prosedur 

pemilihan informasi yang digunakan dalam ulasan ini (Bee, 
D., Weku, W. C. D., & Rindengan, A. J. 2016) , antara 

lain: 

1. Observasi  

Observasi langsung merupakan 

landasan bagi metode observasi sistematis dan 

pengumpulan data yang dikenal dengan 

observasi. gejala dan fenomena terkait. Penulis 

penelitian ini mengamati mata ikan di luar 

ruangan di TPI Polewali Mandar Sulawesi 

Barat. 

2. Studi Pustaka  

Tinjauan pustaka dilakukan untuk 

menemukan landasan teori dari berbagai karya 

terkait tentang masalah penelitian. Menelaah 

modul, buku dari perpustakaan, buku teks, 

tutorial, dan bahan lain yang mungkin 

diperlukan atau membantu adalah metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan datanya. 

3. Wawancara  

 Metode ini dilakukan oleh informan 

dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan 

untuk memperkuat masalah. 

 

B. Kerangka Sistem 

Berikut ini kerangka sistem dari 

Sistem Pengolahan Citra Untuk 

Mengidentifikasi Kesegaran Ikan Menggunakan 

Citra Digital Mata untuk menghitung hasil 

yang diinginkan: 

 
Gambar 2.1. Kerangka Sistem 
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C. Metode Pengembagan Sistem 

Untuk memudahkan peneliti dalam 

pengembangan sistem yang akan dikerjakan, maka 

dari itu peneliti mencoba menggunakan Metode 

Penelitian yang diterapakan yakni sistem 

development life cycle. sebagai panduan dalam 

mengembangkan sistem (perangkat lunak), berikut 

gambar modelnya. (Franto, & Bahri, A. (2020): 

 
 

Gambar 3.1. Pegembangan Sistem 

 

D. Kerangka Pikir 

Dari alur kerangka penelitian diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ikan masih 

diperiksa secara manual di TPI Polewali 

Mandar menggunakan mata manusia. aman 

untuk dikonsumsi dan ikan yang tidak.sehingga 

program ini memudahkan masyarakat dalam 

menentukan kesegaran ikan. 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

E. Analasis sistem yang diusulkan 

Sebuah kamera yang mampu membaca 

citra diperlukan untuk pengolahan citra digital 

dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi agar 

sistem dapat berfungsi dengan baik dan cepat 

menentukan kesegaran ikan. Berdasarkan tabel 

di bawah, sistem berikut disarankan sebagai 

salah satu yang efektif mewujudkan aplikasi 

yang diinginkan (Sofiyan, A., Sularno, & 
Yuliana, F. 2021) 

 
Gambar 4.1 Analisis sistem yang disarankan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian tentang Sistem Pengolahan Citra 

untuk Mengidentifikasi Kesegaran Ikan Menggunakan 

Citra Mata Digital menemukan bahwa teknik data 

mining dapat digunakan untuk memprediksi kesegaran 

ikan dari citra berdasarkan warna mata.Selain itu, 

sistem ini dibangun tanpa front end menggunakan 

Android- dan bahasa pemograman PHP berbasis website. 

Oleh karena itu, pada saat pertama kali membuka 

aplikasi ini, pengguna akan disuguhkan dengan layar 

login yang mencakup fitur dashboard untuk melihat 

grafik hasil analisis algoritma, menu untuk mengecek 

kesegaran ikan, dan hasil yang menampilkan kumpulan 

data yang dimasukkan ke dalam sistem dan hasil 

analisis algoritma. 

 

A. Pengujuan blackbox 

Blackbox testing adalah tes yang diselesaikan 

hanya dengan memperhatikan konsekuensi 

pelaksanaan melalui informasi tes dan benar-benar 

melihat kegunaan produk. Jadi mirip dengan 

bagaimana kita melihat sebuah penemuan, kita bisa 

melihat penampilan luarnya, tanpa menyadari apa 

yang ada di balik bundling gelap itu. Sangat mirip 

dengan pengujian blackbox, menilai hanya dari 

perspektif eksternal (antarmuka), kegunaan tanpa 

menyadari apa yang sebenarnya terjadi dalam siklus 

seluk beluk (hanya mengetahui informasi dan hasil).  
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Tabel 4.1 Tabel Pengujian Blackbox Untuk Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pengujian ROC Analysis 

Analisis ROC (Receiver Operating 
Characteristic) adalah metode untuk 

menggambarkan,mengatur, dan mengklasifikasikan 

beberapa kategori yang ditentukan pada sebuah 

model statistik berdasarkan kinerjanya, Kurva ROC 

dibuat berdasarkan nilai telah didapatkan pada 

perhitungan dengan confusion matrix, yaitu antara 

False Positive Rate dengan True Positive Rate. 

Dimana: 

 

 

 
Gambar 4.1 Convusion Matrix 

 

Gambar dibawah menunjukkan hasil evaluasi 

test dan score terhadap data yang digunakan dalam 

menguji yakni terdapat Average Under Curva 

(AUC) sebesar 0,619 atau setara 61%, dan CA 

senilai 66%, F1 Score 70%, precision 77% dan Recall 

sebesar 66% seperti terlihat pada gambar 

 

 
Gambar 4.2 Evaluasi Test dan Score 

 

Berikut merupakan hasil dari bentuk curva 

ROC terhadap data yang diuji yakni seperti terlihat 

pada gambar: 

 
 

Gambar 4.3 Curva ROC Analysis 

 

Gambar diatas dapat dijabarkan untuk menguji 

kinerja dari algoritma yang digunakan yakni, dari 

curva diatas berdasarkan curva diatas maka dapat 

disumpulkan algoritma yang digunakan dapat 

melakukan prediksi atau mendeteksi kesegaran 

ikan dikarenkan curva mendekati angka 0 atau 

setara dengan 0 dimana kecil kemungkinan untuk 

terjadi kesalahan dalam pengujian algoritmanya. 
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C. User Interface Sistem 

a. Halaman Login 

Seperti yang digambarkan pada gambar, 

Administrator dan pengguna sama-sama 

menggunakan formulir login untuk mendapatkan 

akses ke sistem. dan mengontrol serta menginput 

data citra ikan untuk identifikasi sistem. seperti 

gambar berikut:  

 

 
 

Gambar 4.4 halaman Login 

 

 

b. Halaman Dashboard 

Form menu dashboard adalah form yang digunakan 

admin untuk melihat informasin jumlah menu 

range kesegaran ikan yang terverifikasi pada 

sistem sistem seperti gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 4.5 Halaman Dasboard 

 

c. Halaman Check Data 

Form data Check adalah form untuk memasukkan 

data gambar ikan yang nantinya akan di olah oleh 

citra digital sehingga menghasilkan output 

identifikasi ikan tersebut berada pada tingkat 

kesegaran yang telah ditentukan seperti gambar 

berikut: 

 

 
 

Gambar 4.6 Halaman Check Data 

 

 

d. Halaman Hasil Identifikasi 

Form hasil identifikasi adalah form yang digunakan 

untuk melihat hasil proses dari pengimputan data 

testing berupa gambar untuk klasifikasi ikat 

tersebut masuk dalam kelas kesegaran yang telah 

ditentukan menggunakan citra digital terlihat pada 

gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 4.7 Halaman Hasil Identifikasi 

 

e. Halaman Show Data 

Form data show digunakan untuk melihat 

informasi data hasil pengolahan citra digital mata 

ikan yang telah diinput sebelumnya juga berfungsi 

untuk menguji data yang telah diinput yang 

dijadikan sebagai acuan prediksiterlihat pada 

gambar dibawah: 
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Gambar 4.8Form Surat Keterangan Kematian 

 

 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan dari 

Perancangan Sistem Pengolahan Citra Identifikasi 

Kesegaran Ikan Menggunakan Digital Eye Imagery 

adalah untuk mengklasifikasi kesegaran ikan 

berdasarkan warna mata menggunakan citra digital dan 

teknik pembelajaran mendalam yang mampu 

melaksanakan ilmu sendiri bagi sistem. proses mengolah  

objek, mengekstraksi objek, dan terklasifikasi objek. Hal 

ini dapat disimpulkan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Pengolahan citra digunakan dalam penelitian 

ini untuk membedakan antara ikan segar pada tingkat 

yang ditentukan.73% dari data pengujian dihasilkan 

dengan akurasi rata-rata 73% oleh proses pembelajaran 

jaringan. Data pengujian juga diuji dengan akurasi rata-

rata 73%. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengolahan citra digital sangat baik dalam 

mengidentifikasi ikan segar. Bahasa pemrograman PHP 

juga digunakan untuk membangun sistem ini, yang 

berbasis website dan tidak tidak perlu ujung depan 

 

Untuk menghindari masalah dengan 

penyimpanan di database utama, selalu lakukan backup 

ke penyimpanan eksternal. Serangan virus atau masalah 

teknis seperti kerusakan perangkat hard disk adalah 

contoh dari masalah ini. 

 

Semua pihak yang terlibat harus menyesuaikan 

dengan informasi yang diusulkan dari sistem informasi 

sebelumnya 
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